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ABSTRAK 

 

Komunikasi merupakan hal penting dan sebuah aktifitas yang 

tidak bisa lepas dari suatu individu. Adanya komunikasi yang baik 

mendiptakan peluang untuk mencapai sebuah tujuan. Komunikasi 

interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara seseorang 

dengan paling kurang seorang lainnya. 

Penelitian bertujuan mendeskripsikan komunikasi interpersonal 

dalam membangun relationship antara kepala madrasah dengan guru. 

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sumber data diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Analisis data penelitian menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan sedangkan uji keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) Keterbukaan, Kepala 

madrasah (plt) terbuka, mendengarkan, dan transparan dalam 

menyampaikan informasi kepada guru. (2) Sikap Empati, Kepala 

madrasah (plt) menunjukkan sikap empati dengan mendengarkan dan 

merespons pesan dari guru serta memberikan pelatihan. (3) 

Dukungan, Kepala madrasah (plt) dengan memberikan pelatihan, 

bimbingan profesional, dan mendorong partisipasi guru dalam 

kegiatan. (4) Sikap Positif, Kepala madrasah (plt) membangun 

lingkungan positif dengan berinteraksi secara akrab, memberikan 

pujian, reward and punishment, serta memberikan nasihat. (5) 

Kesetaraan, Kepala madrasah (plt) berusaha untuk menjaga 

kesetaraan, bersikap adil, dan dapat menyesuaikan diri dengan kondisi 

yang ada. 

 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Relationship, Kepala 

Madrasah dan Guru. 
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ABSTRACT 

 

Communication is important and an activity that cannot be 

separated from an individual. Good communication creates 

opportunities to achieve a goal. Interpersonal communication is the 

process of exchanging information between one person and at least 

one other person. 

The research aims to describe interpersonal communication in 

building relationships between madrasa heads and teachers. The 

method used is a descriptive method with a qualitative approach. 

Data collection through interviews, observation and documentation. 

Data sources are obtained from primary data and secondary data. 

Analysis of research data uses data reduction, data presentation and 

conclusion drawing, while data validity testing uses source 

triangulation. 

The results of this research are as follows: (1) Openness, the 

head of the madrasah (plt) is open, listening and transparent in 

conveying information to teachers. (2) Empathetic attitude, the head 

of the madrasah (plt) shows an empathetic attitude by listening to and 

responding to messages from teachers and providing training. (3) 

Support, Principal of the madrasah (plt) by providing training, 

professional guidance, and encouraging teacher participation in 

activities. (4) Positive attitude, the head of the madrasah (plt) builds a 

positive environment by interacting in a friendly manner, giving 

praise, reward and punishment, and providing advice. (5) Equality, 

the head of the madrasah (plt) tries to maintain equality, be fair, and 

be able to adapt to existing conditions. 

 

Keywords: Interpersonal Communication, Relationship, Madrasah 

Head and Teacher. 
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MOTTO 

 

 

 اِنَّ رَبَّكَ هىَُ اعَْلمَُ ﴿ ادُْعُ الِٰى 
 سَبيِْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَىْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهمُْ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَهُُۗ

 (621: 61﴾ ) النحل/ ٥٢١بِمَهْ ضَلَّ عَهْ سَبيِْلِهٖ وَهىَُ اعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيْهَ 

 

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk. (An-Nahl:125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Untuk menghindari dari kesalahpahaman dalam memahami 

tentang judul skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan 

penegasan terhadap kata-kata pokok dalam judul penelitian 

Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun Relationship Antara 

Kepala Madrasah Dengan Guru Di MIN 5 Bandar Lampung 

penulis menegaskan kata yang penting di dalam judul 

penelitiannya sebagai berikut: 

 

1. Komunikasi Interpersonal 

  Komunikasi pada hakikatnya merupakan proses penyampain 

pesan antar manusia baik secara kelompok maupun secara 

individual dari satu pihak kepada pihak lain. Komunikasi 

interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara 

seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya 

diantara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya. 

Komunikasi interpersonal adalah bentuk hubungan dengan 

orang lain. Rogers mengartikan bahwa komunikasi antar pribadi 

atau komunikasi interpersonal merupakan komunikasi dari 

mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara 

beberapa pribadi.
1
Adapun komunikasi interpersonal menurut 

Devito ialah proses penyampaian dan penerimaan pesan dari 

seseorang kepada orang lain atau sekelompok kecil orang 

dengan berbagai dampak dan peluang untuk segera memberikan 

umpan balik.
2
 

                                                             
1 Muhammad Yodiq, “Peran Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah 

terhadap Motivasi Kerja Guru di Sekolah Menengah Atas Islam Samarinda,” ejournal 

Ilmu Komunikasi 4, no. 2 (2016). 
2 Milton Pantow, Debby D V Kawengian, dan Eva A Marentek, “Pola 

Komunikasi Antar Persona Dosen Dengan Mahasiswa Dalam Menentukan 
Keberhasilan Mahasiswa (Studi Pada Akademi Keperawatan Bethesda Tomohon),” 

Actadiurna 6, no. 4 (2017): 5, https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 
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2. Relationship 

 Menurut Tams Jayakusuma, hubungan adalah suatu kegiatan 

tertentu yang membawa akibat kepada kegiatan yang lain. Arti 

kata hubungan dapat juga dikatakan sebagai suatu proses, cara 

atau arahan yang menentukan atau menggambarkan suatu objek 

tertentu yang membawa dampak atau pengaruh terhadap objek 

lainnya.
3
  

 

3. Kepala Madrasah dan Guru 

  Kepala madrasah berasal dari kata "kepala" dan "madrasah", 

yang berarti pemimpin atau ketua organisasi atau lembaga. 

Namun, sekolah adalah organisasi. Di mana tempat untuk 

menerima dan memberi pelajaran Kepala madrasah adalah 

seorang guru fungsional yang bertanggung jawab untuk 

mengatur proses belajar mengajar di sekolah atau tempat 

interaksi antara guru dan murid terjadi.
4
 

  Guru atau disebut juga sebagai pendidik, adalah orang 

dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau 

bantuan anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya 

agar mencapai kedewasaannya.
5
 Dalam Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 disebutkan bahwa guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevalusi 

                                                             
3 Jessica Masha dan Abdul Firman Ashaf, “Konstruksi Sosial Dalam Jalani 

Hubungan Friends with Benefits (FWB) (Studi Pada Remaja Di Kota 
Bandarlampung),” Intercode 2, no. 1 (2022): 9, 

http://journal.uml.ac.id/IRE/article/view/808. 
4 Widdah dan Hindun Mukhtar, Kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan efektifitas pengelolaan madrasah, 1 ed. (jambi: Salim Media Indonesia, 

2019). h. 33 
5 Yohana Afliani Ludo Buan, Guru dan pendidikan karakter sinergitas 

peran guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter di era milenial, ed. 
oleh Amon Lorensius, 1 ed. (Jawa Barat: Penerbit Adab (CV Adanu abimata), 2020). 

h. 1. 
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peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan menengah.
6
 

 

4. MIN 5 Bandar Lampung 

  MIN 5 Bandar Lampung merupakan tempat penelitian atau 

sasaran penulis dalam membahas permasalahan yang 

terkandung di dalam skripsi. Dengan demikian judul diatas 

berarti suatu penelitian untuk mengungkapkan tentang 

Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun Relationship 

Antara Kepala Madrasah Dengan Guru Di MIN 5 Bandar 

Lampung. 

  Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan diatas, 

maksud dari judul skripsi ini bertujuan untuk membahas 

“Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun Relationship 

Antara Kepala Madrasah Dengan Guru Di MIN 5 Bandar 

Lampung”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan hal penting dan sebuah aktifitas yang 

tidak bisa lepas dari suatu individu. Dengan adanya komunikasi 

yang baik maka akan memberikan dampak baik sehingga tujuan 

yang akan dicapai dapat dengan mudah didapatkan. Dalam proses 

komunikasi perlu adanya timbal balik atau umpak balik antara 

komunikator dengan lawan (komunikasi dua arah) sehingga 

penyampaian informasi atau suatu gagasan dapat diketahui apakah 

sudah tersampaikan dengan jelas atau perlu diulangi.
7
 Selain itu 

komunikasi juga memiliki peran penting bagi kehidupan organisasi 

termasuk organisasi sekolah, dimana ketika proses interaksi 

komunikasi yang intensif antara kepala madrasah, guru serta warga 

sekolah menjadi perlu untuk dilakukan. Karena dapat memberikan 

                                                             
6 Alliya Rahmatika, “Pentingnya sebuah profesi guru,” Seri Publikasi 

Pembelajaran 1, no. 2 (2021). h. 27–30. 
7 A. Judge Timothy P. Robins Stephen, Perilaku Organisasi, 16 ed. 

(Jakarta: Salemba Empat, 2015). h. 224. 
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ilmu atau pengalaman baru melalui informasi yang diberikan dan 

dapat pula memberikan suatu arahan ataupun motivasi, Sehingga 

akan menimbulkan respons positif, dan menghindari munculnya 

kesalahpahaman. 

Komunikasi sendiri berasal dari kata latin communication dan 

bersumber dari kata communis yang berarti sama, maksudnya 

adalah sama makna. Carl I. Hovland menyatakan ilmu komunikasi 

adalah upaya sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas 

penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. 

Hovland juga mengatakan bahwa komunikasi adalah proses 

mengubah perilaku orang lain. Adapun proses komunikasi adalah 

setiap langkah yang dimulai dari saat menciptakan informasi 

sampai dipahami oleh komunikan. Wilbur Schramm mengatakan 

bahwa untuk terjadinya proses komunikasi paling sedikit harus 

memiliki tiga unsur komunikasi, yaitu komunikator, pesan, dan 

komunikan.
8
 

 Selain unsur, komunikasi juga memilki fungsi atau tujuan 

utama. Secara umum hal tersebut terbagi menjadi lima kategori 

yakni sebagai berikut: Fungsi informasi, yaitu sumber atau 

pengirim menyebarluaskan informasi agar dapat diketahui 

penerima. Fungsi mendidik, yaitu sumber menyebarluaskan 

informasi dalam rangka mendidik atau mengubah struktur 

pengetahuan penerima. Fungsi instruksi, yaitu sumber memberikan 

instruksi agar dilaksanakan penerima. Fungsi memengaruhi, yaitu 

sumber memengaruhi penerima dengan informasi yang persuasif 

untuk mengubah persepsi, sikap, dan perilaku penerima. Fungsi 

menghibur, yaitu sumber menyebarluaskan informasi untuk 

menghibur sambil memengaruhi penerima.
9
 

                                                             
8 Riinawati, Pengantar Teori Manajemen Komunikasi Dan Organisasi, ed. 

oleh Tim Pustaka Baru (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2023). h. 14 
9 Alo Liliweri, Sosiologi Dan Komunikasi Organisasi, ed. oleh Restu 

Damayanti, 1 ed. (jakarta: Bumi Aksara, 2014). h. 366 
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 Dalam konteks pendidikan, komunikasi yang baik dapat 

menghasilkan hubungan yang baik antara kepala madrasah dan 

guru. Komunikasi antara kepala madrasah dan guru yang terjadi di 

sekolah secara tatap muka maupun tidak secara tatap muka. 

Komunikasi ini termasuk kedalam komunikasi interpersonal 

dimana penyampaian dan penerimaan pesan dari kedua belah pihak 

memungkinkan keduanya menangkap reaksi secara verbal maupun 

non verbal. Komunikasi antara kepala madrasah dan guru 

sangatlah penting. Komunikasi interpersonal dapat menjaga 

hubungan yang baik dan harmonis, karena pada hakikatnya kepala 

madrasah dan guru saling terkait. Dengan adanya komunikasi yang 

baik maka banyak pula hal-hal baik yang akan terjadi seperti di 

dalam QS. Al-Mumtahanah ayat 8: 

 

 ٌْ ٍْ دِياَسِكُىْ اَ ٍِ وَنَىْ يخُْشِجُىْكُىْ يِّ يْ ٍَ نَىْ يقَُاتهِىُْكُىْ فًِ انذِّ ٍِ انَّزِيْ ُ عَ ىكُىُ اّللّه ُْهه لََ يَ

 ٍَ قْسِطِيْ ًُ َ يحُِةُّ انْ
ٌَّ اّللّه ا انَِيْهِىْْۗ اِ وْهُىْ وَتقُْسِطىُْْٓ   .تثََشُّ

Artinya : “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 

berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 

memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil.” (Q.S Al-Mumtahanah 

: 8).10 

 

      Ayat ini menekankan pentingnya berkomunikasi dengan 

baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak memerangi 

kita karena agama. Berlaku adil dan berbuat baik yang dapat 

diaplikasikan dengan cara saling menghormati, saling membantu 

satu sama lain, saling melengkapi, tidak ada yang membedakan 

satu sama lain. Dalam konteks hubungan antara kepala madrasah 

dan guru, komunikasi interpersonal merupakan prinsip yang sangat 

                                                             
10 “Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,” (Jakarta : PT. 

Sinergi Utama Indonesia, 2019) h.550. 
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penting. Dengan menerapkan komunikasi yang baik dan berlaku 

adil, kepala madrasah dapat menciptakan hubungan yang harmonis 

dan saling menghormati dengan guru. Hal ini akan membawa 

dampak yang baik, seperti peningkatan motivasi dan kinerja guru, 

serta menciptakan lingkungan kerja yang positif.
11

 Pada saat proses 

komunikasi interpersonal tidak berjalan dengan baik akan 

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, akan menimbulkan 

sebuah kesenjangan dan pasti akan mempengaruhi pada kinerja 

dari guru dan karyawan.  

Maksud dari komunikasi interpersonal adalah komunikasi 

antara orang-orang secara tatap muka, masing-masing orang yang 

terlibat dalam komunikasi tersebut saling mempengaruhi persepsi 

lawan komunikasinya. Bentuk khusus komunikasi interpersonal ini 

adalah komunikasi diadik. DeVito berpendapat bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi yang terjadi diantara dua orang 

yang telah memiliki hubungan yang jelas, yang terhubungkan 

dengan beberapa cara. Sedangkan menurut Giffin dan Patton 

mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai proses meliputi 

penyampaian dan penerimaan pesan-pesan.
12

 Menurut Devito di 

dalam komunikasi interpersonal ada aspek–aspek yang perlu 

diperhatikan oleh pelaku komunikasi agar terjalinnya suatu 

komunikasi interpersonal yang efektif diantaranya yaitu ada 

keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif serta kesetaraan.
13

 

Ketika hubungan interpersonal tumbuh maka akan hadir 

komunikasi interpersonal yaitu komunikasi yang berjalan personal 

lebih dari satu orang. Terkait dengan cara penyampaian informasi. 

Komunikasi dapat dikatakan berhasil jika pada proses pemahaman 

                                                             
11 jum’ah Nasrul Abdillah Syaik, “Nilai Edukatif Q.S Al-Mumtahanah Ayat 

7-9 Tentang Toleransi ( Kajian Ilmu Pendidikan Islam ),” Jurnal Masagi Vol. 01; N 
(2022): h.7. 

12 Muhammad Budyatna, teori-teori mengenai komunikasi antar pribadi, 

ed. oleh Kharisma Putra Utama, pertama (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015). h. 5. 
13 Pantow, Kawengian, dan Marentek, “Pola Komunikasi Antar Persona 

Dosen Dengan Mahasiswa Dalam Menentukan Keberhasilan Mahasiswa (Studi Pada 

Akademi Keperawatan Bethesda Tomohon).” 
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maksud dan makna dari satu orang dengan orang lain sesuai 

dengan apa yang diharapkan kepala madrasah, dengan begitu 

komunikasi interpersonal terbentuk, keterampilan dalam 

berkomunikasi atau bisa disebut kemampuan interpersonal akan 

menimbukan komunikasi yang berjalan dengan baik sehingga 

menumbuhkan rasa persahabatan dan saling pengertian, serta 

dengan keterampilan interpersonal bisa meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman dan ketika muncul masalah akan bisa diselesaikan 

dengan baik, maka dari itu ketika pemimpin memiliki keterampilan 

interpersonal yang baik akan mempengaruhi juga pada kinerja 

tenaga pendidik atau guru. 

Komunikasi interpersonal yang baik sangat perlu dimiliki oleh 

seorang kepala madrasah dimana hubungan interpersonal yang 

dibangun bukan hanya dengan para guru akan tetapi juga dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder). Dengan 

keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh kepala 

madrasah dapat membawa pengaruh salah satunya adalah dalam 

hal memotivasi dan memberikan arahan kepada guru, hal ini dilihat 

dari kepala madrasah dalam segi tanggung jawabnya. Sedangkan 

jika dilihat dari segi penghubung, dimana kepala madrasah mampu 

menciptakan jaringan yang luas baik di dalam maupun di luar 

sekolah.
14

  

Selanjutnya, setelah komunikasi interpersonal berlangsung 

dengan baik, hal ini akan menghasilkan sebuah relationship antara 

semua pihak yang terkait. Relationship atau hubungan itu sendiri 

adalah keterkaitan atau koneksi yang terjalin antara dua atau lebih 

individu dalam sebuah interaksi sosial. Hubungan dapat memiliki 

banyak bentuk, seperti hubungan keluarga, hubungan romantis, 

hubungan pertemanan, dan hubungan profesional. Menurut George 

H. Mead, hubungan merupakan sebuah bentuk interaksi sosial yang 

saling mempengaruhi antara individu satu dengan lainnya. Karen 

                                                             
14 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, ed. oleh Design 

Circlestuff, 9 ed. (Jakarta: kencana, 2017). h. 220. 

https://www.pengertian.co.id/relationship
https://www.pengertian.co.id/relationship
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Horney, seorang psikoanalis terkenal dari Jerman, memiliki 

pandangan bahwa hubungan adalah hasil dari kebutuhan manusia 

akan rasa aman, kasih sayang, dan pengakuan atas eksistensi 

dirinya. Dalam hal ini, hubungan yang sehat dapat membantu 

individu merasa aman dan mencapai potensi terbaik mereka . Irwin 

Altman dan Dalmas Taylor mengemukakan bahwa hubungan 

adalah sebuah sistem interaksi sosial yang terdiri dari tiga elemen 

utama, yaitu kedekatan, keterbukaan, dan saling memperbaiki. 

Ketiga elemen tersebut saling berkaitan dan memengaruhi satu 

sama lain dalam membentuk hubungan yang sehat dan positif .
15

 

Relationship yang baik antara kepala madrasah dan guru 

tercipta dari cara kepala madrasah dalam berkomunikasi dan 

berperilaku. Kepala madrasah yang menggunakan gaya 

kepemimpinan yang adaptif dengan situasi dan suatu kondisi 

cenderung lebih mudah membangun relationship didalam maupun 

diluar suatu organisasi. Hubungan yang terjalin dengan baik antara 

seseorang biasanya akan menciptakan suatu jaringan silaturahmi 

yang erat bahkan terjadi jalinan kekeluargaan di dalamnya. 

Perintah menjaga persaudaraan atau silaturahmi juga dijelaskan di 

dalam Q.S Al-Hujurat:10 yang berbunyi: 

 

ٌَ إخِْىَجٌ فأَصَْهحُِىا  ؤْيُِىُ ًُ ا انْ ًَ ٌَ إََِّ ى ًُ َ نَعَهَّكُىْ تشُْحَ ٍَ أخََىَيْكُىْ ۚ وَاتَّقىُا اللَّّ تيَْ  

Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 

Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 

kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 

supaya kamu mendapat rahmat. 

( Q.S Al-Hujurat : 10).
16

 

 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa orang-orang yang beriman 

semuanya adalah saudara maka hubungan baik perlu selalu di 

                                                             
15 “Pengertian Relationship: Menyelami Kehidupan Bermakna | 

Pengertian,” diakses 31 Oktober 2023, https://www.pengertian.co.id/relationship. 
16 “Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,” (Jakarta : PT. 

Sinergi Utama Indonesia, 2019) h.516” 

https://www.pengertian.co.id/relationship
https://www.pengertian.co.id/relationship
https://www.pengertian.co.id/relationship
https://www.pengertian.co.id/relationship
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perbaiki dan terus di jalankan. Seperti yang ada pada tafsir Quraish 

Shihab yaitu sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya adalah bersaudara. Sebab iman yang ada 

telah menyatukan hati mereka. Maka damaikanlah antara kedua 

saudara kalian demi menjaga hubungan persaudaraan seiman. 

Jagalah diri kalian dari azab Allah dengan menjalankan perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya, dengan harapan akan 

mendapatkan rahmat berkat ketakwaannya.
17

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala 

madrasah(plt) MIN 5 Bandar Lampung, yaitu Ibu Hj. Fakihah, 

S.Ag.,M.M.Pd bahwa komunikasi yang dilakukan antara kepala 

madrasah(plt)  dan guru tidak sering terjadi, komunikasi yang 

dilakukan juga sangat terbatas sesuai dengan apa yang telah di 

sampaikan pada saat wawancara berlangsung bahwasannya untuk 

mengontrol dan mengecek kondisi yang terjadi komunikasi yang 

dilakukan hanya sebatas dengan koordinator-koordinatornya  saja 

seperti koordinator kurikulum, koordinator kesiswaan dan yang 

lain. Selanjutnya akan dibahas ketika diadakan musyawarah atau 

rapat. Selain itu komunikasi yang terjadi antara kepala 

madrasah(plt) dan guru terkadang di lakukan melalui platform 

Whatsapp , yang dikarenakan kepala madrasah(plt) MIN 5 Bandar 

Lampung  merupakan kepala madrasah di MIN 6 Bandar Lampung 

sehingga tidak setiap saat berada di MIN 5 Bandar Lampung. Hal 

demikian mengakibatkan komunikasi yang dilakukan tidak efektif 

maka perlu strategi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Komunikasi interpersonal dapat berjalan dengan efektif apabila 

kepala madrasah dan guru menggunakan sikap keterbukaan, 

empati, sikap mendukung, berusaha menjaga hubungan 

komunikasi yang baik, bersikap positif dan kesetaraan. 

 

                                                             
17 “Surat Al-Hujurat Ayat 10 | Tafsirq.com,” diakses 31 Oktober 2023, 

https://tafsirq.com/49-al-hujurat/ayat-10#tafsir-quraish-shihab. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh kepala madrasah 

kepada para guru dengan menuangkan hasil kepenulisan karya 

ilmiah dengan judul ”Komunikasi Interpersonal Dalam 

Membangun Relationship Antara Kepala Madrasah Dengan 

Guru Di MIN 5 Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan dari pra penelitian diatas 

fokus penelitian yang penulis angkat adalah tentang 

”Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun 

Relationship Antara Kepala Madrasah Dengan Guru Di 

MIN 5 Bandar Lampung”. 

 

2. Sub Fokus Penelitian 

Adapun subfokus pada penelitian ini adalah teori 

komunikasi interpersonal model Joseph DeVito yang meliputi: 

Keterbukaan, Empati, Dukungan, Sikap Positif dan Kesetaraan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Fokus dan subfokus penelitian diatas, penulis 

dapat merumuskan masalah yang akan dikaji tentang Komunikasi 

Interpersonal Dalam Membangun Relationship Antara Kepala 

Madrasah Dengan Guru Di MIN 5 Bandar Lampung adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterbukaan antara kepala madrasah(plt) dengan 

guru di MIN 5 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana empati kepala madrasah(plt) kepada guru di MIN 5 

Bandar Lampung? 

3. Bagaimana dukungan yang diberikan kepala madrasah(plt) 

dengan guru di MIN 5 Bandar Lampung? 
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4. Bagaimana sikap positif kepala madrasah(plt) kepada guru di 

MIN 5 Bandar Lampung? 

5. Bagaimana kesetaraan antara kepala madrasah(plt) dengan 

guru di MIN 5 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan 

diatas, maka tujuan diadakannya penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui keterbukaan antara kepala madrasah(plt) 

dengan guru di MIN 5 Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui empati kepala madrasah(plt) kepada guru di 

MIN 5 Bandar Lampung 

3. Untuk mengetahui dukungan yang diberikan kepala 

madrasah(plt) dengan guru di MIN 5 Bandar Lampung 

4. Untuk mengetahui sikap positif kepala madrasah(plt) kepada 

guru di MIN 5 Bandar Lampung 

5. Untuk mengetahui kesetaraan antara kepala madrasah(plt) 

dengan guru di MIN 5 Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dapat dilihat melalui dua aspek yaitu, manfaat teoritis 

dan manfaat praktis, diantaranya sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan pengalaman baru bagi penulis dan 

sekaligus memberikan ilmu baru yang dapat penulis pahami 

tentang Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun 

Relationship Antara Kepala Madrasah Dengan Guru yang ada 

di suatu sekolah/madrasah. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga, memberikan masukan kepada lembaga 

pendidikan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan 
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komunikasi interpersonal antara kepala madrasah dengan 

para guru yang ada di MIN 5 Bandar Lampung. 

b. Bagi penulis, dengan adanya hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan 

penunjang dalam pengembangan pengetahuan serta 

menambah wawasan mengenai strategi komunikasi 

interpersonal antara kepala madrasah dengan guru. 

c. Bagi penulis lain, diharapkan dapat bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai bahan referensi tambahan ketika akan 

mengadakan penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggali informasi dari 

berbagai penelitian-penelitian sebelumnya, penulis tidak 

menemukan penelitian yang secara khusus membahas tentang 

Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun Relationship Antara 

Kepala Madrasah Dengan Guru Di MIN 5 Bandar Lampung. 

Namun demikian, terdapat peneliti terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan yang sedang penulis teliti, sebagai berikut: 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ita Khairani, Erwan Efendi, dan 

Edi Saputra pada tahun 2018 di dalam jurnalnya dengan judul 

“Komunikasi Interpersonal Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Aliah Negri 1 Aceh 

Timur”. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Untuk 

meningkatkan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh 

Timur, kepala madrasah menggunakan komunikasi organisasi 

dan interpersonal, yaitu komunikasi antar anggota sekolah. 

Komunikasi adalah proses di mana para administrator dan 

karyawan dalam suatu organisasi atau instansi berbicara tentang 

ide-ide yang berbeda, yang menyebabkan organisasi menjadi 

lengkap dengan strukturnya yang unik dan memungkinkan 

pekerjaan untuk berlanjut. (2) Untuk meningkatkan komunikasi 

interpersonal, kepala madrasah berkomunikasi dengan para 
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guru dalam dua bentuk komunikasi internal. Pertama, kepala 

madrasah berkomunikasi ke bawah, yang berarti dia berbicara 

langsung dengan guru dan staf, dan kedua, kepala madrasah 

juga berkomunikasi ke atas, yang berarti para guru berbicara 

dengan kepala madrasah. (3) Komunikasi yang berlangsung di 

MAN 1 Aceh Timur, kepala sekolah dengan guru menggunakan 

etika komunikasi menurut ajaran islam dimana pada saat 

penyampain informasi atau kebijakan dalam forum selalu 

membuka dengan salam dan di akhiri dengan Hamdalah 

sehingga terbentuk hubungan yang ukhuwah.
18

 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mukhamad Ainul Yaqin pada 

tahun 2019 di dalam jurnalnya dengan judul ”Pola Komunikasi 

Interpersonal Guru Madrasah Diniyah Dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Islam di Era Generasi Milenial”. Hasil dari 

penelitian ini adalah (1) Pola komunikasi interpersonal yang 

diterapkan oleh guru madrasah Tarbiyatus Syibyan yaitu 

dengen mengenali identitas masing-masing murid, Membuat 

suasana belajar mengajar yang nyaman, Komunikasi sebagai 

pengendali proses belajar mengajar. (2) Faktor pendukung 

dalam proses komunikasi interpersonal di madrasah Tarbiyatus 

Syibyan yaitu motivasi guru yang membangun dalam 

penanaman nilai-nilai islam dan perkembangan teknologi 

sebagai media komunikasi. (3) Faktor penghambat dalam proses 

komunikasi interpersonal di madrasah Tarbiatus Syibyan yaitu 

kesulitan murid dalam menerima pembelajaran, perkembangan 

teknologi yang kurang terkontrol, dan kejenuhan murid. (4) 

Solusi yang dapat mengatasi hambatan komunikasi serta 

meningkatkan komunikasi interpersonal murid yaitu melakukan 

                                                             
18 Ita Khairani, Erwan Efendi, Dan Edi Saputra, “Komunikasi Interpersonal 

Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Aceh Timur .” 2 (2018). 
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pendekatan dengan murid dan orangtua dan memberikan hadiah 

pada murid yang berprestasi.
19

 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Juliani pada tahun 2021 di 

dalam jurnalnya dengan judul “Pelaksanaan Komunikasi 

Interpersonal Kepala Sekolah Dengan Guru Di Mts Pondok 

Pesantren Modern Ar-Rasyid Pinang Awan Labuhan Batu 

Selatan”. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Kepala sekolah 

dan guru di Mts PPM Ar-Rasyid Pinang Awan, Labuhan batu 

Selatan, telah melakukan komunikasi interpersonal secara 

teratur. Kepala sekolah dan guru berkomunikasi satu sama 

lain secara langsung secara langsung, dan secara tidak 

langsung melalui telepon, SMS, atau surat. (2) Faktor 

pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan komunikasi 

interpersonal di Mts PPM Ar-Rasyid pinang awan labuhan 

batu selatan. a. Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi 

interpersonal di Mts PPM Ar-Rasyid pinang awan labuhan 

batu selatan meliputi : iklim komunikasi yang baik antara 

kepala sekolah dengan guru, media komunikasi yang sudah 

tersedia serta loyalitas dan dedikasi dari masing-masing guru 

b. Faktor penghambat dalam pelaksanaan komunikasi 

interpersonal kepala sekolah dengan guru di Mts PPM Ar-

Rasyid pinang awan labuhan batu selatan adalah keterbatasan 

waktu kosong (guru dan kepala sekolah) dikarenakan 

pekerjaan dari kepala sekolah dan kesibukan dari masing 

masing-masing personil. (3) Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan pelaksanaan komunikasi interpersonal di 

Mts PPM Ar-Rasyid pinang awan labuhan batu selatan, antara 

lain : adanya upaya berkesinambungan dari kepala sekolah 

untuk menciptakan suasana yang rileks dengan para guru, 

                                                             
19 Mukhamad Ainul Yaqin, “Pola Komunikasi Interpersonal Guru Madrasah 

Diniyah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam Di Era Generasi Milenial,” Jurnal 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam 02, No. 1 (2019). 
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kepala sekolah lebih mengutamakan menerima guru (belum 

PNS) yang mampu mengajar penuh di sekolah.
20

 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Irene Priskila Sareong dan Tri 

Supartini pada tahun 2020 dengan judul “Hubungan 

Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa di SMA Kristen Pelita Kasih 

Makassar”. Hasil dari penelitian ini adalah (1) komunikasi 

interpersonal guru dan siswa dengan 6 indikator (Timbal 

balik, feedback langsung, komunikator dan komunikan dapat 

bergantian fungsi, dapat secara spontan, tidak berstruktur dan 

terjadi antara dua orang atau lebih) pada mata pelajaran PAK 

di SMA Kristen Pelita Kasih Makassar berada pada kategori 

baik dan telah 80% diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. (2) keaktifan belajar siswa dengan 3 indikator 

(proses mengalami, transaksi, proses mengatasi masalah) pada 

mata pelajaran PAK di SMA Kristen Pelita Kasih Makassar 

masuk dalam kategori baik dan telah 76% tercapai. (3) hasil 

analisis menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru 

dan siswa mampu memengaruhi keaktifan belajar siswa pada 

mata pelajaran PAK di SMA Kristen Pelita Kasih Makassar 

sebesar 67,24 %. Hal ini berarti bahwa komunikasi 

interpersonal memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

keaktifan belajar siswa di kelas.
21

 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Fajri, Yuliana, 

Hijriyantomi Suyuthie pada tahun 2016 dengan judul 

                                                             
20 Juliani Sri, “Pelaksanaan Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah 

Dengan Guru Di Mts Pondok Pesantren Modern Ar-Rasyid Pinang Awan Labuhan 

Batu Selatan,” jurnal islami-manajemen pendidikan islam dan humaniora 1 (2021). 
21 Irene Priskila Sareong, “Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru dan 

Siswa Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMA Kristen Pelita Kasih Makassar,” 
jurnal ilmu teologi dan pendidikan agama kristen 1, no. 1 (2020), 

https://doi.org/10.25278/jitpk.v1i1.466. 
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“Hubungan Komunikasi Interpersonal Dengan Kinerja 

Karyawan Hotel Bumiminang Padang”. Hasil dari penelitian 

ini adalah (1) Hubungan komunikasi interpersonal dengan 

kinerja karyawan di hotel Bumiminang Padang ditinjau dari 

indikator keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan/perilaku 

positif, dan kesamaan berada pada kategori baik dengan nilai 

rata-rata sebesar 73.2836 berada pada rentang skor 64,7 - <76. 

Hasil penelitian tentang penilaian komunikasi interpersonal 

dengan kinerja karyawan di Hotel Bumiminang Padang 

menunjukkan sebanyak 22 orang (33%) termasuk dalam 

kategori sangat baik, 38 orang (57%) termasuk dalam kategori 

baik, 7 orang (10%) termasuk dalam kategori cukup. Artinya 

hampir seluruh konsumen menilai komunikasi interpersonal 

sangat baik dan baik. (2) Hasil penelitian tentang kinerja 

karyawan di Hotel Bumiminang Padang menunjukan 

sebanyak 65 orang (97%) termasuk dalam kategori Baik, dan 

2 orang (3%) termasuk dalam kategori cukup. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa kinerja karyawan yang ada di 

Hotel Bumiminang berada dalam kategori baik. (3) Analisis 

SPSS 16.00 diperoleh nilai koefisien korelasi antara 

komunikasi interpersonal dengan kinerja karyawan sebesar 

0,457 dengan interpretasi bahwa kedua variable berhubungan 

secara positif dan kuat karena nilai r berada pada rentang 

0,25-0.75. Dengan nilai signifikansi 0.001 karena nilai 

signifikansinya < 0,05. Secara data keseluruhan variabel 

komunikasi interpersonal pada hasil penilaian kategori baik 

dengan nilai rata-rata sebesar 73.2836 berada pada rentang 

skor 64,7 - < 76 dan data variabel kinerja karyawan pada hasil 

penilaian kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 8,04 

dalam rentang 7 ± 8, dan terdapat hubungan positif dan kuat 

senilai 0,457 pada rentang 0,25-0,75. Dengan nilai 

signifikansi 0.001.
22

 

                                                             
22 Suyuthie Hijriyantomi Fajri Syahrul, Yuliana, “Hubungan Komunikasi 
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Dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, maka dibuat tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Perbandingan Kajian Penelitian Terdahlu yang Relevan 

No Nama, Tahun 

dan Judul 

Persamaan Perbedaan 

1. Ita Khairani, 

Erwan Efendi, 

dan Edi Saputra 

(2018), 

Komunikasi 

Interpersonal 

Kepala 

Madrasah 

Dalam 

Meningkatkan  

Kinerja Guru di 

Madrasah Aliah 

Negeri 1 Aceh 

Timur 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang komunikasi 

interpersonal 

kepala madrasah, 

metode penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini 

terfokuskan 

kepada peran 

komunikasi 

interpersonal 

guna 

meningkatkan 

kinerja guru dan 

berlokasikan di 

Madrasah Aliah 

Negeri 1 Aceh 

Timur. Sedangkan 

penelitian yang 

penulis teliti lebih 

terfokus kepada 

komunikasi 

interpersonal 

guna membangun 

relationship 

kepada guru 

dengan 

menggunakan 

model devito. 

                                                                                                                                   
Interpersonal Dengan Kinerja Karyawan Hotel Bumiminang Padang,” 2016. 
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2. Mukhamad 

Ainul Yaqin  

(2019), Pola 

Komunikasi 

Interpersonal 

Guru Madrasah 

Diniyah Dalam 

Menanamkan 

Nilai-Nilai 

Islam di Era 

Generasi 

Milenial 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang komunikasi 

interpersonal, 

metode penelitian 

yang digunakan 

adalah deskriptif 

kualitatif dan 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan data 

yaitu, observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Penelitian ini 

terfokuskan 

kepada pola 

komunikasi 

interpersonal guru 

dengan murid dan 

berlokasikan di 

Madrasah 

Diniyah Tarbiatus 

Shibyan 

Pasuruan. 

Sedangkan 

penelitian yang 

penulis teliti lebih 

terfokus kepada 

komunikasi 

interpersonal 

guna membangun 

relationship 

kepada guru 

dengan 

menggunakan 

model devito. 
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3. Sri Juliani 

(2021), 

Pelaksanaan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Kepala Sekolah 

Dengan Guru Di 

Mts Pondok 

Pesantren 

Modern Ar-

Rasyid Pinang 

Awan Labuhan 

Batu Selatan 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang komunikasi 

interpersonal 

kepala madrasah, 

metode penelitian 

yang digunakan 

adalah deskriptif 

kualitatif dan 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan data 

yaitu, observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

Penelitian ini 

terfokuskan 

kepada 

pelaksanaan 

komunikasi 

interpersonal 

kepala madrasah 

dengan guru serta 

faktor pendukung 

dan penghambat 

serta upaya yang 

dilakukan uuntuk 

mengatasi 

hambatan yang 

ada di MTS 

Pondok Pesantren 

Modern Ar-

Rasyid Pinang 

Awan Labuhan 

Batu Selatan. 

Sedangkan 

penelitian yang 

penulis teliti lebih 

terfokus kepada 

komunikasi 

interpersonal 

guna membangun 

relationship 

kepada guru 

dengan 

menggunakan 

model devito. 
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4. Priskila Sareong 

dan Tri 

Supartini 

(2020), 

Hubungan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Guru dan Siswa 

Terhadap 

Keaktifan 

Belajar Siswa di 

SMA Kristen 

Pelita Kasih 

Makassar 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang hubungan 

komunikasi 

interpersonal. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif, 

berlokasi di SMA 

Kristen Pelita 

Kasih Makassar. 

Sedangkan 

penulis 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif, 

berlokasi di MIN 

5 Bandar 

Lampung. 

5. Syahrul Fajri, 

Yuliana, 

Hijriyantomi 

Suyuthie (2016), 

Hubungan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Dengan Kinerja 

Karyawan Hotel 

Bumiminang 

Padang 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang komunikasi 

interpersonal dan 

membahas 

mengenai 

keterbukaan, 

empati, dukungan, 

kepositifan dan 

kesamaan. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

sedangkan penulis 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat persamaan objek 

penelitian yaitu tentang strategi komunikasi interpersonal. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu, penelitian ini lebih terfokus kepada teori komunikasi 

interpersonal model Joseph Devito pada Komunikasi Interpersonal 

Dalam Membangun Relationship Antara Kepala Madrasah Dengan 
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Guru yang mana komunikasi yang dilakukan antara kepala 

madrasah(plt) dan guru tidak sering terjadi, komunikasi yang 

dilakukan juga sangat terbatas sesuai dengan apa yang telah di 

sampaikan Selain itu  komunikasi yang terjadi antara kepala 

madrasah(plt) dan guru terkadang di lakukan melalui platform 

Whatsapp, yang dikarenakan kepala madrasah(plt)  MIN 5 Bandar 

Lampung  merupakan kepala madrasah di MIN 6 Bandar Lampung 

sehingga tidak setiap saat berada di MIN 5 Bandar Lampung. 

  

H. Metode Penelitian 

 1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dimana jenis metode ini mendeskripsikan permasalahan dan 

fokus pada sebuah objek penelitian. Metode kualitatif adalah 

metode yang berhubungan dengan langkah-langkah penelitian 

sosial yang kemudian menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata dan gambaran.
23

 Penelitian kualitatif adalah sebuah 

strategi inquiri, menekankan kepada pencarian tentang makna, 

pengertian, konsep, karakteristik, simbol maupun gambaran 

tentang suatu fenomena, fokus, menggunakan beberapa cara 

kemudian disajikan secara naratif. Jika disederhanakan 

penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan jawaban dari 

sebuah fenomena atau pertanyaan.
24

 

Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif memperoleh data 

dalam bentuk kata-kata dan gambar, dengan tidak memasukkan 

unsur angka di dalamnya, akan tetapi dengan memberikan 

                                                             
23 Lexy j Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja 

Rosdakarya, 2007). h. 112 
24 Umar Sidiq. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan, Journal Of Chemical Information And Modeling, Vol. 53, 2019, 
Http://Repository.Iainponorogo.Ac.Id/484/1/Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan.pdf. 
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paparan atau gambaran mengenai situasi atau kondisi yang 

menjadi objek teliti dalam bentuk uraian yang bersifat naratif.
25

  

Prosedur dalam penyajian penelitian ini disajikan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif sehingga penyajian data 

pada penelitian ini menjadi lebih natural dan data yang 

diperoleh adalah data yang benar adanya saat penelitian di 

lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu 

keadaan dan menggambarkan mengenai komunikasi 

interpersonal dalam membangun relationship antara kepala 

madrasah dengan guru di MIN 5 Bandar Lampung. 

 

 2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 

Bandar Lampung, dikarenakan madrasah ini memiliki sebuah 

relationship yang baik antara kepala madrasah dengan para 

gurunya. Madrasah inipun dikenal dengan sikap 

kekeluargaannya yang erat diantara kepala madrasah dengan 

para guru. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai komunikasi interpersonal yang ada di madrasah. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 ini berlokasi di Jalan Pulau Tegal 

No. 21, Sukarame, Kecamatan. Sukarame, Kabupaten/Kota 

Bandar Lampung, Lampung, Kode Pos 35131. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 21 dan 27 Maret 2024. 

 

 3. Sumber Data 

  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik snowball 

sampling yaitu suatu pendekatan untuk menemukan informan-

informan kunci yang memiliki banyak informasi. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, beberapa responden yang 

potensial dihubungi dan ditanya apakah mereka mengetahui 

orang yang lain dengan karakteristik seperti yang dimaksud 

                                                             
25 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan, 2 ed. (Jakarta:PT.Rineka 

Cipta, 2005). h.35. 
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untuk keperluan penelitian. Kontak awal akan membantu 

mendapatkan responden lainnya melalui rekomendasi. Untuk 

mencapai tujuan penelitian, maka teknik ini didukung juga 

dengan teknik wawancara dan survei lapangan.
26

 Sumber data 

pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

 

 a. Data Primer 

Data primer adalah data yang di peroleh dari lapangan. 

Pengambilan data ini langsung kepada subjek sumber 

informasi. Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh 

penulis adalah hasil wawancara dengan kepala madrasah(plt) 

dan guru di MIN 5 Bandar Lampung. 

 

 b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berupa data penguat dari 

hasil observasi dan wawancara tersebut.
27

 Data ini berupa 

dokumentasi, buku-buku dan jurnal yang relevan dengan 

komunikasi interpersonal.  

Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang diambil 

yaitu bersumber dari buku-buku referensi, jurnal, dan 

dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu 

memperoleh informasi mengenai komunikasi interpersonal 

yang terjalin antara kepala madrasah(plt) dengan para guru. 

 

 4. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui komunikasi interpersonal dalam 

membangun relationship antara kepala madrasah dengan guru 

di MIN 5 Bandar Lampung, maka yang dibutuhkan penulis 

adalah cara serta alat yang dapat digunakan untuk 

                                                             
26 Nina Nurdiani, “Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian Lapangan,” 

ComTech: Computer, Mathematics and Engineering Applications 5, no. 2 (2014): 
1110, https://doi.org/10.21512/comtech.v5i2.2427. 

27 Ibid. h.21. 
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mengumpulkan data. Prosedur pengumpulan data yang penulis 

lakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

 

a. Wawancara 

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung 

antara pengumpul data terhadap narasumber/sumber data, 

yang berguna untuk mendapatkan informasi pada tahap 

pengumpulan data.
28

 Dalam proses wawancara biasanya 

terdapat pertanyaan yang diajukan kepada narasumber yang 

kemudian di jawab secara langsung oleh narasumber 

tersebut. 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur, 

wawancara terstruktur merupakan wawancara yang 

dilaksanakan secara terencana atau terstruktur dengan 

berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Dengan wawancara yang terstruktur ini penulis 

menjadi lebih lancar, runtut serta tidak ada informasi yang 

terlewatkan karena sebelumnya telah di persiapkan.
29

 Saat 

wawancara sedang berlangsung penulis memberikan ruang 

kepada narasumber untuk lebih bebas menjawab pertanyaan 

yang telah diajukan sehingga proses wawancara menjadi 

lebih santai namun tetap terstruktur. 

Metode ini digunakan penulis guna memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal 

dalam membangun relationship antara kepala madrasah 

dengan guru yang dilakukan kepala madrasah kepada para 

guru yang ada di MIN 5 Bandar Lampung. Wawancara yang 

                                                             
28 Erga Trivaika dan Mamok Andri Senubekti, “Perancangan Aplikasi 

Pengelola Keuangan Pribadi Berbasis Android,” Nuansa Informatika 16, no. 1 (2022). 

h. 33–40, https://doi.org/10.25134/nuansa.v16i1.4670. 
29 Joko Untoro, Buku pintar pelajaran ringkasan materi lengkap dan 

kumpulan rumus lengkap, 1 ed. (Jakarta Selatan: PT Wahyu media, 2010). h. 245. 
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dilakukan yaitu dengan kepala madrasah(plt) dan guru di 

MIN 5 Bandar Lampung. 

 

Tabel 1.2  

Nama Narasumber 

No. Nama Jabatan 

1. Hj. Fakihah, S.Ag., M.M.Pd PLt. Kamad 

2. H.Untung Pribadi, M.Pd. I Koordinator Sarpras 

3. Dian Nurdiana, S.Pd Guru 

 

 b. Observasi 

Observasi adalah aktivitas mencatat suatu peristiwa 

dengan alat/instrument untuk merekam/mencatatnya guna 

tujuan ilmiah atau tujuan lainnya. Dengan demikian, 

pengamat menggunakan seluruh panca indera untuk 

mengumpulkan data melalui interaksi langsung dengan 

orang yang diamati. Pengamat harus menyaksikan secara 

langsung semua peristiwa/gejala yang sedang diamati.
30

 

Observasi merupakan kegiatan yang melibatkan seluruh 

kekuatan indera seperti pendengaran, penglihatan, perasa, 

sentuhan, dan cita rasa berdasarkan pada fakta-fakta 

peristiwa yang ada di lapangan.
31

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

observasi pengamat penuh (complete observer), yaitu 

berperan sebagai pengamat penuh yang berarti penulis 

berada di dekat tempat kejadian, melihat, mengamati, 

                                                             
30 Amir Syamsudin, “Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes 

(Informal) untuk Menjaring Data Kualitatif Perkembangan Anak Usia Dini,” Jurnal 

Pendidikan Anak, 2015, https://doi.org/10.21831/jpa.v3i1.2882. 
31 Setiawan Johan Anggito Albi, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. oleh 

Ella Defi Lestari, 1 ed. (Jawa Barat: CV Jejak, 2018). h. 19. 
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mencatat, namun tidak terlibat dalam kejadian yang sedang 

diamati.
32

 

Dengan teknik observasi ini, penulis mendapatkan 

gambaran tentang Komunikasi Interpersonal Dalam 

Membangun Relationship Antara Kepala Madrasah Dengan 

Guru di MIN 5 Bandar Lampung. 

 

  c. Dokumentasi 

Menurut Fuad & Sapto dokumentasi merupakan salah 

satu sumber data sekunder yang diperlukan dalam sebuah 

penelitian. Selain itu dokumentasi juga dapat diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan yang 

tertulis yang diterbitkan oleh lembaga yang menjadi objek 

penelitian, misalnya berupa bentuk tulisan, bentuk 

foto/gambar, ataupun bentuk karya seni.
33

 Dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data-

data mengenai sejarah berdirinya MIN 5 Bandar Lampung, 

profil dan letak geografis madrasah, visi, misi dan tujuan 

madrasah, sasaran program madrasah, struktur organisasi, 

data guru dan tenaga kependidikan, data peserta didik, dan 

data sarana dan prasarana madrasah, serta data-data lainnya 

yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal antara 

kepala madrasah dengan guru atau yang berhubungan 

dengan penelitian dan dibutuhkan oleh penulis. 

 

 

                                                             
32 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial),” At-Taqaddum 8, no. 1 (2017): 21, 

https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163. 
33 Zhahara Yusra, Rufran Zulkarnain, dan Sofino Sofino, “Pengelolaan Lkp 

Pada Masa Pendmik Covid-19,” Journal Of Lifelong Learning 4, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.33369/joll.4.1.. 
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 5. Prosedur Analisis Data 

Analisis data yang diperoleh dilakukan oleh penulis pada 

saat pencarian atau pengumpulan data berlangsung dan juga 

setelah proses pengumpulan data dilakukan. Pada saat 

wawancara, penulis telah melakukan analisis terhadap jawaban 

dan respon yang diberikan narasumber kepada penulis. Bila 

jawaban yang didapatkan oleh penulis dirasa kurang 

memuaskan maka penulis akan menanyakan kembali sehingga 

memperoleh data yang dianggap kredibel. Adapun aktivitas 

dalam proses analisis data, adalah sebagai berikut: 

 

  a. Reduksi data (Reduction Data) 

Reduksi data dapat diartikan sebagai merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal kecil, 

dicari tema dan polanya.
34

 Dari hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa mereduksi data adalah suatu proses 

memilih dan memfokuskan data-data yang telah diperoleh 

dilapangan sehingga menghasilkan data yang berhubungan 

dengan tema atau judul penelitian sehingga data yang 

dihasilkan sesuai dengan tema. Penulis mengumpulkan data 

serta merangkumnya sesuai dengan keperluan, yaitu dengan 

melihat komunikasi interpersonal antara kepala 

madrasah(plt) dengan guru di MIN 5 Bandar Lampung yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang kemudian dijadikan rangkuman. 

 

b. Penyajian data (Display Data) 

Display data yaitu proses menyajikan data. Bentuk 

penyajian data dapat berupa teks naratif berupa catatan 

lapangan, martiks, tabel, jaringan dan grafik. Dalam 

memahami data penulis lebih berfokus kepada apa yang 

                                                             
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D, 27 ed. 

(Bandung: ALFABETA ,cv, 2017). h.  247 
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relevan dengan fenomena atau masalah yang diteliti, seperti 

teori komunikasi interpersonal model Devito yang meliputi:  

Keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan 

kesetaraan. 

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dibuat masih bersifat sementara 

sampai menemukan bukti yang mendukung dan lebih akurat. 

Kesimpulan awal dapat diubah sewaktu-waktu. Dengan cara 

tersebut penulis dapat memperoleh data yang nyata, jelas, 

dan akurat barulah dapat diverifikasi. Menurut Miles dan 

Huberman penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan 

proses perumusan makna dari hasil penelitian yang 

diungkapkan dalam kalimat yang singkat, padat dan mudah 

dipahami serta dalam peninjauannya dilakukan berulang kali 

mengenai kebenaran dari penyimpulan tersebut khususnya 

berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti. Temuan 

dalam penelitian kualitatif dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya belum jelas 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
35

 

 

 6. Uji Keabsahan Data 

 Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang menggabungkan 

beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada. 

Apabila seorang penulis mengumpulkan data melalui 

triangulasi, maka dia sebenarnya sedang mengumpulkan data 

sekaligus menguji reliabilitas data, yaitu menguji keandalan 

data dengan menggunakan teknik pengumpulan, 

mengumpulkan data yang berbeda dan  sumber data yang 

                                                             
35 Danu Eko Agustivano, Memahami metode penelitian kualitatif teori dan 

praktik, 1 ed. (Yogyakarta: Calpulis, 2015). h. 35 
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berbeda.
36

 Teknik triangulasi, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama.  

Triangulasi juga digunakan untuk mematangkan 

konsistensi metode silang, seperti observasi lapangan atau 

pengamatan dan wawancara atau dengan penggunaan metode 

yang sama, seperti beberapa informan diwawancarai dalam 

kurun waktu tertentu. Sehingga membagi triangulasi menjadi 

triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

a. Triangulasi Sumber, berarti menguji data dari berbagai 

sumber informan yang akan diambil datanya. Triangulasi 

sumber dapat dipercaya datanya jika dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui 

beberapa sumber atau informan. 

b. Triangulasi Teknik, digunakan untuk menguji daya dapat 

dipercaya data. Ini dilakukan dengan menggunakan berbagai 

teknik untuk mencari tahu dan memastikan kebenaran data 

dari sumber yang sama. Maksudnya adalah periset 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini, 

mereka dapat menyilangkan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dan kemudian menggabungkannya untuk 

sampai pada kesimpulan. Misalnya, data dikumpulkan 

melalui wawancara dengan kepala madrasah, guru, dan 

masyarakat. Jika ketiga pengujian kredibilitas data 

menghasilkan data yang berbeda, penulis akan 

membicarakan sumber data lebih lanjut untuk memastikan 

data mana yang dianggap benar. Mungkin saja semua yang 

dikatakan sumber benar. 

c. Triangulasi Waktu, menunjukkan bahwa waktu sering 

mempengaruhi kredibilitas data. Misalnya, data yang 

dikumpulkan di pagi hari dengan metode wawancara di 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D. h.  274. 
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mana narasumber masih segar dan tidak banyak masalah 

akan lebih valid dan kredibel. Oleh karena itu, dalam 

pengujian daya, untuk memastikan bahwa data yang diuji 

dapat dipercaya, pengecekan dapat dilakukan dengan 

melakukan wawancara, observasi, atau metode lain dalam 

berbagai situasi atau waktu. Jika hasil uji menunjukkan 

bahwa data yang diuji tidak sama, maka pengujian harus 

dilakukan berulang kali sampai data yang diuji benar.
37

 

 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi 

sumber berdasarkan ketiga triangulasi tersebut untuk 

memantapkan jawaban dari berbagai sumber. Dengan 

menggunakan metode/teknik yang sama, penulis memeriksa 

data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

pelaksanaannya, penulis memeriksa data dari hasil wawancara 

dengan kepala madrasah(plt), dan guru di MIN 5 Bandar 

Lampung, observasi di MIN 5 Bandar Lampung dan 

dokumentasi berupa data-data yang ada di lapangan, 

mencocokkan dengan teori yang dipakai guna membandingkan 

dengan studi yang terdahulu. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan merupakan suatu urutan atau 

struktur pembahasan pada penelitian yang akan dilakukan sehingga 

dapat diketahui logika penyusunan dan koherensi antara satu 

bagian dan bagian yang lain (bab I sampai bab V). Adapun 

sisitematika pembahasan dalam penelitian ini mencakup lima 

bagian, yaitu: 

 

 

                                                             
37 Andarusni Alfansyur dan Mariyani, “Seni Mengelola Data : Penerapan 

Triangulasi Teknik , Sumber Dan Waktu pada Penelitian Pendidikan Sosial,” 
HISTORIS: Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 5, no. 2 

(2020). 
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 1. Bab I: Pembahasan 

Bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Fokus dan Subfokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan.  

 

 2. Bab II: Landasan Teori 

Bab ini memuat uraian landasan teori yang terkait dengan 

tema skripsi “Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun 

Relationship Antara Kepala Madrasah Dengan Guru di MIN 5 

Bandar Lampung”. Diantaranya, yaitu komunikasi interpersonal 

meliputi: pengertian komunikasi interpersonal, unsur-unsur 

komunikasi, tujuan dan fungsi komunikasi interpersonal, proses 

komunikasi interpersonal, jenis-jenis komunikasi interpersonal, 

ciri-ciri komunikasi interpersonal dan aspek-aspek komunikasi 

interpersonal. Membangun relationship antara kepala madrasah 

dengan guru meliputi: Pengertian relationship, relationship 

antara kepala madrasah dengan guru di MIN 5 Bandar 

Lampung. 

 

 3. Bab III: Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bab ini meliputi uraian tentang gambaran umum objek 

penelitian yang didalamnya terdapat sejarah berdirinya MIN 5 

Bandar Lampung, visi dan misi madrasah, tujuan, strategi, tugas 

dan tanggung jawab kepala madrasah, identitas madrasah, data 

keadaan/fasilitas(sarana), data jumlah siswa, keadaan guru dan 

tenaga pendidik serta nama-nama pendidik dan karyawan di 

MIN 5 Bandar Lampung. 

 

4. Bab IV: Analisis Penelitian 

Bab ini menyajikan pembahasan dan analisis penelitian. 

Analisis penelitian mencakup temuan dari wawancara dengan 
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kepala madrasah dan guru, ini menyajikan data sesuai dengan 

pertanyaan dan hasil yang ditemukan oleh penulis. 

 

5. Bab V: Penutup 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi 

sekaligus penutup pada penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Pada bab ini juga penulis menampilkan rekomendasi guna 

untuk dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran bagi yang 

berkepentingan dimasa yang akan datang.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

  1. Komunikasi Interpersonal  

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal menurut Deddy Mulyana 

adalah komunikasi antara orang-orang secara langsung atau 

bertatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi dari pesan yang disampaikan secara 

langsung, baik secara verbal maupun non verbal.
38

 Selain itu 

menurut Devito komunikasi interpersonal adalah proses 

pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang 

atau sekelompok kecil orang dengan beberapa effect atau 

umpan balik seketika.
39

 

Komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi 

manusia yang khas dan bersifat transaksional yang 

melibatkan pengaruh timbal balik dengan tujuan mengelola 

hubungan dimana setiap partisipan berperan sebagai 

pembicara dan pendengar.
40

 Selain itu secara lebih lanjut 

Devito menjelaskan jika disaat kita sedang mengirimkan 

pesan maka kita juga menerima pesan yang berasal dari 

komunikasi yang kita lakukan sendiri dan sebuah reaksi 

yang diberikan lawan bicara. Model komunikasi devito 

mempunyai komponen-komponen sebagai berikut: source-

                                                             
38 Yodiq, “Peran Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah terhadap 

Motivasi Kerja Guru di Sekolah Menengah Atas Islam Samarinda.” 
39 Syarwani Harahap,edi. Ahmad, Komunikasi antarpribadi perilaku insani 

dalam organisasi pendidikan, 2 ed. (jakarta: Rajawali Pers, 2016). h.4. 
40 Suwanto. Arvina Nerissa, Komunikasi interpersonal panduan 

membangun keterampilan relasional kontemporer, ed. oleh Dadang Rahmat hidayat, 

1 ed. (jakarta timur: PT Bumi Aksara, 2023). h. 21. 
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receiver, messages, feedback, feedforward, channel, noise, 

context, dan competence.41
 

Menurut Joseph A. Devito komunikasi interpersonal yang 

efektif dimulai dengan lima kualitas umum yang perlu 

dipertimbangkan, dimulai dari keterbukaan, sikap empati, 

sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. Model 

Devito meliputi kepercayaan, sikap mendukung, 

keterbukaan dan empati yang berguna untuk menghindari 

dan meminimalkan hambatan-hambatan dalam 

berkomunikasi.
42

 

 

 
Gambar 2.1 Model Komunikasi Joseph A. Devito 

 

Joseph Devito menggambarkan proses komunikasi terjadi 

ketika satu orang atau lebih mengirim dan menerima pesan 

yang terdistorsi oleh gangguan, terjadi dalam konteks, 

memiliki beberapa efek, dan memberikan beberapa 

kesempatan untuk umpan balik. Devito menekankan tiga 

                                                             
41 Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi: Perilaku 

Insani Dalam Organisasi Pendidikan, 1 ed. (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2019).h 4. 
42 Asri Setiani dan Nurul Yulinar, “Komunikasi Interpersonal Yang 

Berlangsung antara Dosen Pembimbing Utama Skripsi dan Mahasiswa Tingkat Akhir 

Ilmu Komunikasi Universitas Pramita Indonesia Tangerang,” Lensa 1, no. 47 (2019). 
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aspek penting dalam model komunikasi yang dibuatnya, 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Tinjauan Model Komunikasi Joseph A. Devito 

Model Joseph DeVito 

Bagaimana komunikasi 

berkerja  

Individu mengirim dan 

menyebarkan informasi, 

menerima yang terdistorsi 

dalam suatu konteks, 

memiliki beberapa efek, 

dan memberikan peluang 

untuk umpan balik. 

Faktor utama yang 

ditentukan dalam 

menjelaskan komunikasi 

Pengirim, penerima, 

distorsi, dan umpan balik. 

Arah pesan  Dua arah dan interaksi 

  

 Karakter utama model Joseph DeVito ini adalah 

bahwa pesan atau informasi yang disampaikan telah 

terdistorsi oleh banyak hal, seperti suara dan penghalang, 

sehingga orang yang menerima pesan harus sangat 

memperhatikan isi pesan agar tidak salah memahaminya. 

Penerima pesan atau informasi akan terkena dampak yang 

beragam, termasuk dampak yang diharapkan dan tidak 

diharapkan. Menurut model ini, komunikasi yang efektif 

memungkinkan umpan balik dan semua proses terjadi dalam 

konteks (lingkungan).
43

 

 

 

 

                                                             
43 Nofrion, Komunikasi pendidikan penerapan teori dan konsep komunikasi 

dalam pembelajaran, ed. oleh Irfan Fahmi, 1 ed. (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2018). h.  62. 
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b.  Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi sebagai aktivitas yang bisa terjadi jika 

didukung dengan adanya unsur-unsur yang meliputi 

beberapa unsur, antara lain: 

1. Sender/pengirim atau resource/sumber adalah individu, 

kelompok, atau organisasi yang berperan untuk 

mentransfer pesan. 

2. Encoding merupakan pengalihan gagasan ke dalam 

pesan. 

3. Message/pesan adalah gagasan yang dinyatakan oleh 

pengirim kepada orang lain. 

4. Saluran/media merupakan tempat sumber menyalurkan 

pesan kepada penerima, misalnya melalui gelombang 

suara, cahaya, halaman cetakan, dan lain-lain. 

5. Decoding adalah pengalihan pesan ke dalam gagasan. 

6. Reseiver/penerima merupakan individu atau kelompok 

yang menerima pesan. 

7. Feed back/umpan balik adalah reaksi terhadap pesan. 

8. Gangguan/noise merupakan efek internal atau eksternal 

akibat dari peralihan pesan. 

9. Field of experience/bidang pengalaman adalah bidang 

atau ruang yang menjadi latar belakang informasi dari 

pengirim maupun penerima. 

10. Shared meaning/pertukaran makna merupakan bidang 

atau ruang pertemuan (tumpang tindih) yang tercipta 

karena kebersamaan. 

11. Context adalah situasi, suasana, atau lingkungan fisik, 

nonfisik (sosiologis, antropologis, psikologis, politik, 

ekonomi).
44

 

 

                                                             
44  Alo Liliweri, Sosiologi Dan Komunikasi Organisasi, ed. oleh Restu 

Damayanti, 1 ed. (jakarta: Bumi Aksara, 2014). h.  364. 
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Pada dasarnya komunikasi adalah sebuah hubungan atau 

sebuah kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungan 

atau sebuah proses tukar-menukar informasi atau pendapat, 

selain dari hal tersebut komunikasi juga diartikan sebagai 

hubungan kontak antara individu ataupun sebuah kelompok. 

Dengan adanya unsur-unsur komunikasi ini dapat 

mendukung proses komunikasi yang berjalan lancar. 

 

c. Tujuan Dan Fungsi Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi bertujuan untuk menciptakan pengertian 

dalam berkomunikasi, membina dan memotivasi agar dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan pihak komunikator.  

Komunikasi interpersonal merupakan suatu action 

oriented, ialah suatu tindakan yang berpusat pada tujuan 

tertentu. Tujuan dari komunikasi interpersonal ini 

bermacam-macam diantaranya yaitu : 

1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 

Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan cara 

menyapa, tersenyum, melambaikan tangan 

membungkukkan badan, menanyakan kabar kesehatan 

lawan komunikasinya. Pada prinsipnya komunikasi 

interpersonal ini dimaksudkan untuk menunjukkan 

adanya perhatian kepada orang lain dan untuk 

menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi yang 

tertutup, dingin dan cuek. 

2. Menemukan diri sendiri 

Artinya adalah bahwa seseorang melakukan 

komunikasi interpersonal ini dengan tujuan untuk 

mengetahui dan mengenali karakteristik dirinya sendiri 

berdasarkan dari informasi orang lain. Apabila seseorang 

terlibat komunikasi interpersonal dengan orang lain, 

maka terjadi proses belajar tentang diri sendiri maupun 

orang lain. 
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3. Menemukan dunia luar 

Komunikasi merupakan jendela dunia, karena dengan 

melakukan komunikasi kita dapat mengetahui berbagai 

kejadian yang terjadi di dunia luar. Dengan adanya 

komunikasi ini kita berkesempatan mendapatkan 

berbagai informasi dari orang lain sehingga tidak 

kehilangan atau ketinggalan suatu informasi. 

4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 

Manusia sebagai makhluk sosial, memiliki salah satu 

kebutuhan yang sangat besar yaitu tentang membentuk 

dan memelihara hubungan yang baik dengan orang lain. 

Oleh karnanya setiap orang pasti menggunakan banyak 

waktunya untuk berkomunikasi yang tujuannya menjaga 

hubungan baik, menjaga dan memelihara hubungan sosial 

dengan orang lain. 

5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 

Komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuah 

pengalaman. Setiap pengalaman akan memberi makna 

pada situasi kehidupan manusia, termasuk memberi 

makna tertentu terhadap kemungkinan terjadinya 

perubahan sikap. 

6. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu  

Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi 

interpersonal sekedar mencari kesenangan atau hiburan. 

Berbicara dengan teman mengenai acara perayaan hari 

ulang tahun, berdiskusi mengenai olahraga, bertukar 

cerita-cerita lucu adalah merupakan pembicaraan untuk 

mengisi dan menghabiskan waktu.
45

 

 

                                                             
45 Hasrat Efendi Samosir, Khoirun Nisa, dan Zein Lubis, “Bentuk-Bentuk 

Komunikasi Interpersonal Wali Kelas Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di Sds It 

Kuntum Bumi Rantauprapat,” Ilmu Komunikasi 2 (2018). 
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Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa tujuan dari 

komunikasi interpersonal adalah untuk memperoleh 

kedekatan, menjaga dan memelihara hubungan, serta 

mencari kenyamanan dalam berkomunikasi sehingga dapat 

diterima oleh orang-orang dilingkungan sekitar untuk 

mencapai tujuan yang telah ditargetkan. 

Sedangkan fungsi dari komunikasi yaitu: 

1. Fungsi informasi, yaitu sumber atau pengirim 

menyebarluaskan informasi agar dapat diketahui 

penerima.  

2. Fungsi mendidik, yaitu sumber menyebarluaskan 

informasi dalam rangka mendidik atau mengubah 

struktur pengetahuan penerima.  

3. Fungsi instruksi, yaitu sumber memberikan instruksi agar 

dilaksanakan penerima.  

4. Fungsi memengaruhi, yaitu sumber memengaruhi 

penerima dengan informasi yang persuasif untuk 

mengubah persepsi, sikap, dan perilaku penerima.  

5. Fungsi menghibur, yaitu sumber menyebarluaskan 

informasi untuk menghibur sambil memengaruhi 

penerima.
46

 

Komunikasi sendiri merupakan suatu kegiatan 

penyebaran informasi dan proses memengaruhi seseorang. 

Dengan adanya komunikasi seseorang menjadi lebih 

mengetahui informasi baru dan dapat mengubah struktur 

pengetahuan yang dimiliki, dimana seseorang yang belum 

terlalu aktif berkomunikasi dengan orang lain masih 

memiliki pikiran yang tertutup sehingga dengan aktifnya 

berkomunikasi dengan orang lain membuat pola pikirnya 

menjadi lebih terbuka. Bahkan bisa saja ikut merubah 

perilaku serta persepsi akan suatu hal sebelumnya. 

                                                             
 46  Alo Liliweri, Sosiologi Dan Komunikasi Organisasi, ed. oleh Restu 

Damayanti, 1 ed. (jakarta: Bumi Aksara, 2014).h. 364.  
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d. Proses Komunikasi Interpersonal 

Untuk memastikan bahwa pesan diterima secara akurat, 

proses komunikasi dua arah selalu melibatkan timbal balik 

antara komunikan dan komunikator. Komunikator dan 

komunikan menanggapi pesan setelah mendengarkan satu 

sama lain. Satu orang bertindak sebagai komunikator dan 

mengirim pesan, sementara orang lain bertindak sebagai 

komunikan dan menerima pesan tersebut. Setelah itu 

berulang, kedua belah pihak dapat berfungsi sebagai 

komunikator dan komunikan. Komunikasi interpersonal 

bersifat kumulatif dari waktu ke waktu. Jika ingin memahami 

komunikasi interpersonal diantara individu, maka kita perlu 

konteks dan kualitas hubungan yang dimiliki oleh kedua belah 

pihak. Karena itu akan mempengaruhi cara kedua orang 

menafsirkan pesan yang dikomunikasikan selama proses 

komunikasi interpersonal.
47

 

Secara sederhana proses komunikasi dideskripsikan 

sebagai proses yang menghubungkan pengirim dan penerima 

pesan. Proses tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Keinginan berkomunikasi. Seorang komunikator 

mempunyai keinginan untuk berbagi gagasan kepada orang 

lain. 

2. Encoding oleh komunikator. Merupakan suatu tindakan 

memformulasikan isi pikiran atau gagasan kedalam 

simbol-simbol, kata-kata sehingga komunikator merasa 

yakin dengan pesan dan cara penyampaiannya. 

3. Pengiriman pesan. Dalam hal pengiriman pesan ini 

komunikator memilih saluran media yang akan 

dipergunakan untuk menyampaikan pesan kepada yang 

dikehendakinya. Hal tersebut bergantung kepada 

karakteristik pesan. 

                                                             
47 Citra Anggraini et al., “Komunikasi Interpersonal,” Jurnal Multidisiplin 

Dehasen 1, no. 3 (2022). 
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4. Penerimaan pesan. 

5. Decoding oleh komunikan. Adalah proses memahami 

pesan, pesan ini bisa berupa kata-kata dan simbol-simbol 

yang harus diubah ke dalam pengalaman-pengalaman yang 

mengandung makna. 

6. Umpan balik. Setelah menerima pesan dan memahami 

pesan tersebut, komunikan memberikan respon atau umpan 

balik.
48

 

Sedangkan proses komunikasi menurut Bovee dan Thill 

terdiri dari lima tahap kegiatan, yakni: (1) Pengirim memiliki 

ide/gagasan, (2) Ide diubah menjadi pesan, (3) Pemindahan 

pesan, (4) Penerima menerima pesan, (5) Penerima pesan 

bereaksi dan mengirimkan umpan balik.
49

 

Dalam proses komunikasi setiap unsur-unsur komunikasi 

memiliki hubungan yang erat satu dengan yang lain untuk 

mewujudkan harapan terjadinya kegiatan komunikasi yang 

berjalan dengan baik dan isi pesan dapat dipahami dan 

dimaknai sama oleh keduanya. Dengan adanya keterampilan 

komunikasi, baik dari komunikator ataupun komunikan ikut 

menentukan keberhasilan dari suatu proses komunikasi. 

 

e. Jenis – Jenis Komunikasi Interpersonal 

Secara teoritis komunikasi interpersonal diklasifikasikan 

menjadi dua jenis menurut sifatnya, yaitu: 

  1. Komunikasi Diadik/dyadic communication 

Komunikasi diadik atau komunikasi yang hanya 

melibatkan dua individu. Komunikasi diadik disebut juga 

komunikasi dua arah antara satu orang yang menjadi 

komunikator sebagai penyampai pesan dan seorang lagi 

                                                             
48 “Komunikasi Interpersonal - Suranto AW,” diakses 2 November 2023, 

http://library.fis.uny.ac.id/digital/fisbook/1679091c5a880faf6fb5e6087eb1b2dc/index.

html. 
49 Dewi Sutrisna, Komunikasi Bisnis, ed. oleh Renanti winong Rosari, 1 ed. 

(Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2007).h.  6-7. 
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komunikan yang menerima pesan dengan saling 

berhadapan/face to face. 

Komunikasi interpersonal diadik yang berkualitas 

adalah komunikasi interpersonal diantara komunikator 

dengan komunikan yang memiliki empat unsur yaitu 

keterbukaan/openness, empati/empathy, sikap 

mendukung/supportiveness dan kesetaraan/equality. 

Komunikasi interpersonal diadik mampu mengirim pesan 

kepada orang lain secara akrab, dialogis, saling memahami 

dan saling pengertian. Ini berarti komunikasi yang baik 

adalah komunikasi yang mampu mengubah sikap, perilaku 

maupun pendapat seseorang.
50

 

Komunikasi interpersonal diadik ini dalam 

percakapannya berlangsung dalam suasana yang 

bersahabat dan dialog informal berlangsung dalam situasi 

yang intim, lebih dalam dan lebih personal sedangkan 

untuk wawancara sifatnya lebih serius. 

 

2. Komunikasi Kelompok Kecil/smaal group communication 

Komunikasi ini dilakukan oleh sekelompok orang yang 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, 

mengenal satu sama lain, dan memandang mereka sebagai 

bagian dari kelompok tersebut. Komunikasi ini bersifat 

tatap muka serta melibatkan komunikasi antarpribadi. 

Setiap anggota kelompoknya biasanya mengambil peran 

sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan masing-masing. 

                                                             
50 Intan Hamidah Yuzakky Saputri, Sukarelawati Sukarelawati, dan Ali 

Alamsyah Kusumadinata, “Komunikasi Interpersonal Diadik Antara Anak Dan Orang 
Tua Tiri Dalam Keluarga,” Jurnal Komunikatio 8, no. 1 (2022): 55–66, 

https://doi.org/10.30997/jk.v8i1.4913. 
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Komunikasi akan berhenti ketika suatu tujuan itu telah 

tercapai.
51

 

Berdasarkan jenis-jenis komunikasi interpersonal yang 

diklasifikasikan menurut sifatnya diatas, dapat terlihat bahwa 

komunikasi interpersonal berdasarkan sifatnya terbagi 

menjadi 2 yaitu komunikasi diadik dan komunikasi kelompok 

kecil. Dimana komunikasi diadik ini berlangsung dalam 

suasana yang bersahabat dan dialog informal berlangsung 

dalam situasi yang intim, lebih dalam dan lebih personal 

sedangkan komunikasi kelompok kecil ini bersifat tatap muka 

serta melibatkan komunikasi antarpribadi. Setiap anggota 

kelompoknya biasanya mengambil peran sesuai dengan 

kebutuhan dan kepentingan masing-masing. 

 

f.  Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal 

          Berikut ini merupakan ciri-ciri komunikasi interpersonal: 

1. Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal 

menempatkan sumber pesan dan penerima dalam posisi 

yang sejajar, sehingga memicu terjadinya pola 

penyebaran pesan mengikuti arus dua arah. Artinya, 

komunikator dan komunikan dapat berganti peran secara 

cepat. 

2. Suasana nonformal. Komunikasi interpersonal biasanya 

berlangsung dalam suasana nonformal. Dengan demikian, 

apabila komunikasi itu berlangsung antara para pejabat di 

sebuah instansi, maka para pelaku komunikasi itu tidak 

secara kaku berpegang pada hierarki jabatan dan prosedur 

birokrasi, namun lebih memilih pendekatan secara 

individu yang bersifat pertemanan. 

                                                             
51 Nofrion, Komunikasi pendidikan penerapan teori dan konsep komunikasi 

dalam pembelajaran, ed. oleh Irfan Fahmi, 1 ed. (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2018).h. 21. 
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3. Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi 

interpersonal biasanya mempertemukan para pelaku 

komunikasi secara bertatap muka. Seorang komunikator 

dapat segera memperoleh balikan atas pesan yang 

disampaikan dari komunikan, baik secara verbal maupun 

nonverbal. 

4. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. 

Komunikasi interpersonal adalah jenis komunikasi di 

mana orang harus berada dalam jarak yang dekat satu 

sama lain, baik secara fisik maupun psikologis. Jarak 

fisik berarti orang-orang berada di satu tempat, dan jarak 

psikologis menunjukkan keakraban hubungan antar 

orang. 

5. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara 

spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. Mereka 

berusaha meyakinkan satu sama lain dengan 

mengoptimalkan penggunaan pesan verbal maupun 

nonverbal secara bersamaan, mengisi satu sama lain, dan 

memperkuat satu sama lain sesuai dengan tujuan 

komunikasi.
52

 

 

 g. Aspek-Aspek Komunikasi Interpersonal 

Rakhmat menyatakan dalam komunikasi interpersonal 

selain melibatkan dua orang yang bertatap muka, ada 

beberapa aspek penting yang mendukung keberhasilan 

komunikasi interpersonal, yaitu:
53

 

1. Rasa Percaya 

Dengan adanya rasa percaya ini menjadikan orang lain 

terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan perasaannya 

                                                             
52 Samosir, Nisa, dan Lubis, “Bentuk-Bentuk Komunikasi Interpersonal 

Wali Kelas Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di Sds It Kuntum Bumi Rantauprapat.” 
53 Pantow, Kawengian, dan Marentek, “Pola Komunikasi Antar Persona 

Dosen Dengan Mahasiswa Dalam Menentukan Keberhasilan Mahasiswa (Studi Pada 

Akademi Keperawatan Bethesda Tomohon).” 
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terhadap individu, sehingga akan terjalin hubungan yang 

akrab dan berlangsung secara mendalam. 

2. Sikap Suportif 

Yang akan tampak dalam sikap ini adalah sebagai berikut: 

a. Deskripsi, artinya penyampaian perasaan dan persepsi 

tanpa menilai. 

b. Orientasi masalah adalah mengkomunikasikan 

keinginan untuk bekerja sama mencari pemecahan 

masalah. 

c. Spontanitas, yaitu sikap jujur dan tidak mau 

menyelimuti motif yang terpendam. 

d. Empati adalah merasakan apa yang dirasakan orang 

lain. 

e. Persamaan adalah sikap yang menganggap sama 

derajatnya, menghargai dan menghormati perbedaan 

pandangan dan keyakinan yang ada. 

f. Profesionalisme adalah kesediaan untuk meninjau 

kembali pendapatnya dan bersedia mengakui 

kesalahan. 

3. Sikap Terbuka 

Sikap terbuka amat besar pengaruhnya dalam 

berkomunikasi yang efektif. Adapun karakteristik orang 

terbuka, sebagai berikut: 

a. Menilai pesan secara objektif, 

b. Berorientasi pada isi, 

c. Mencari informasi dari berbagai sumber, 

d. Lebih bersifat profesional dan bersedia merubah 

kepercayaan, 

e. Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan 

rangkaian kepercayaan. 

 

Menurut Devito mengemukakan adanya lima aspek yang 

perlu diperhatikan supaya terjalin komunikasi interpersonal 
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yang efektif, yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, sikap 

positif, dan kesetaraan. Sebagai berikut : 
54

 

1. Keterbukaan/Openess 

Aspek keterbukaan merupakan dasar yang paling 

penting dalam proses berkomunikasi. Di mana pada proses 

keterbukaan ini antara komunikator dan komunikan bisa 

saling jujur untuk mengungkapkan apa yang ingin mereka 

katakan, atau bagaimana perasaan mereka sehinga di antara 

komunikator dan komunikan proses komunikasinya 

berjalan dengan baik. 

2. Empati/Empathy 

Empati adalah kemampuan seseorang mengetahui apa 

yang sedang dialami oleh orang lain. Orang yang 

berempati mengerti perasaan, harapan, dan cara 

memotivasi orang tersebut, sehingga orang yang memiliki 

rasa empati akan mengerti bagaimana mereka 

menyampaikan pesan kepada orang lain. 

3. Dukungan/Supportness 

Jika komunikasi ingin berjalan dengan baik, dibutuhkan 

juga sikap untuk saling mendukung. Karena, komunikasi 

tidak akan terbuka jika seseorang tidak memiliki rasa 

mendukung. Orang akan menjadi defensif yaitu seperti 

memiliki rasa ketakutan, harga diri rendah, dan kecemasan 

sehingga akan menghambat proses komunikasi. 

4. Sikap Positif/Positiveness 

Sikap positif mengacu pada dua hal, yaitu pada diri kita 

sendiri dan orang lain, di mana jika kita memiliki sikap 

positif akan diri kita sendiri akan terpancarkan melalui 

komunikasi kita dengan cara kita memberikan dorongan-

                                                             
54 Masyhuri, Hubungan Komunikasi Interpersonal Dan Budaya Organisasi 

Dengan Keppuasan Kerja, 1 ed. (Pekanbaru: Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Uin Suska Riau, 2014).h. 23. 
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dorongan yang positif, tidak dengan menjatuhkan atau 

membuat komunikan menjadi minder atau merasa berbeda. 

5. Kesetaraan(kesamaan)/Equality 

Aspek ini mengacu pada kesadaran antara komunikator 

dan komunikan memiliki rasa mengakui bahwa kedua 

belah pihak sama-sama bernilai, berharga, dan penting. 

Kesetaraan ini mengurangi kesalahpahaman dalam 

berkomunikasi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa aspek-

aspek komunikasi interpersonal adalah kemampuan untuk 

mengirim pesan-pesan kepada orang lain secara akrab, 

dialogis, saling memahami, saling pengertian dengan efek dan 

umpan balik langsung. Melalui komunikasi ini diharapkan 

dapat mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang. 

 

2. Relationship Antara Kepala Madrasah Dengan Guru 

   a. Pengertian Relationship 

Menurut Tams Jayakusuma, hubungan adalah suatu 

kegiatan tertentu yang membawa akibat kepada kegiatan 

yang lain. Arti kata hubungan dapat juga dikatakan sebagai 

suatu proses, cara atau arahan yang menentukan atau 

menggambarkan suatu obyek tertentu yang membawa 

dampak atau pengaruh terhadap obyek lainnya.
55

 

Relationship atau hubungan itu sendiri adalah keterkaitan 

atau koneksi yang terjalin antara dua atau lebih individu 

dalam sebuah interaksi sosial. Hubungan dapat memiliki 

banyak bentuk, seperti hubungan keluarga, hubungan 

romantis, hubungan pertemanan, dan hubungan profesional. 

Sedangkan Irwin Altman dan Dalmas Taylor 

mengemukakan bahwa hubungan adalah sebuah sistem 

                                                             
55 Masha dan Ashaf, “Konstruksi Sosial Dalam Jalani Hubungan Friends 

with Benefits (FWB) (Studi Pada Remaja Di Kota Bandarlampung).” 
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interaksi sosial yang terdiri dari tiga elemen utama, yaitu 

kedekatan, keterbukaan, dan saling memperbaiki. Ketiga 

elemen tersebut saling berkaitan dan memengaruhi satu 

sama lain dalam membentuk hubungan yang sehat dan 

positif.
56

  

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa relationship adalah sebuah proses interaksi yang 

terkoneksi dengan dua orang atau lebih yang membawa 

pengaruh terhadap objeknya yang terdiri dari tiga elemen 

utama yaitu kedekatan, keterbukaan dan saling 

memperbaiki. 

 

 b. Relationship Antara Kepala Madrasah Dengan Guru 

Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa relationship 

adalah sebuah proses interaksi yang terkoneksi antara dua 

orang atau lebih yeng membawa pengaruh terhadap objeknya 

yang terdiri dari tiga elemen utama yakni kedekatan, 

keterbukaan dan saling memperbaiki. Relationship antara 

kepala madrasah dengan guru adalah koneksi atau hubungan 

yang terjalin antara kepala madrasah dengan para guru yang 

ada di sebuah madrasah. 

Dalam konteks lembaga pendidikan, menurut Muwahid 

peran kepemimpinan dilaksanakan oleh kepala madrasah. 

Kepemimpinan menyangkut sebuah proses pengaruh sosial 

yang dalam hal ini pengaruh yang disengaja dijalankan oleh 

seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur aktivitas 

serta hubungan-hubungan di dalam sebuah kelompok atau 

organisasi.
57

 

                                                             
56 “Pengertian Relationship: Menyelami Kehidupan Bermakna | 

Pengertian.” 
57 T Herlina, S Ahmad, dan A Wahidy, “Kemampuan Kepala Sekolah 

dalam Membina Hubungan dengan Guru Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan,” 

Journal of Education Research 1, no. 3 (2020). 

https://www.pengertian.co.id/relationship
https://www.pengertian.co.id/relationship
https://www.pengertian.co.id/relationship
https://www.pengertian.co.id/relationship
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Hal ini dapat diartikan jika relationship yang baik antara 

kepala madrasah dengan guru penting adanya. Ketika 

relationship ini terjalin dengan baik maka akan lebih 

memudahkan kepala madrasah serta para guru dalam rangka 

bekerjasama untuk mencapai tujuan di dalam sebuah 

kelompok, organisasi atau madrasah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan hasil penelitian mengenai 

komunikasi interpersonal dalam membangun relationship 

antara kepala madrasah dengan guru di MIN 5 Bandar 

Lampung. yang telah dilakukan dengan berbagai metode, 

seperti: wawancara, observasi serta dokumentasi maka dapat 

disimpulkan  oleh penulis, sebagai berikut: 

 

1. Keterbukaan 

Dalam keterbukaan komunikasi antara kepala 

madrasah(plt) dengan guru telah berjalan sesuai dengan 

porsinya. Dimana kepala madrasah(plt) terbuka dan 

membuka diri, mendengarkan serta tidak menutupi 

informasi yang harus diketahui para guru. Sebaliknya para 

guru juga terbuka untuk menyampaikan keluhannya dan 

menerima nasihat-nasihat yang diberikan. Selain itu kepala 

madrasah(plt) bersedia membuka diri untuk menerima 

kritik dan saran dari bawahan khususnya guru selama hal 

yang disampaikan tersebut rasional menurut beliau dan 

untuk kemajuan madrasah itu sendiri. Dalam keterbukaan 

informasi, kepala madrasah(plt) sangat terbuka namun 

juga memiliki batasan-batasan informasi yang harus 

diketahui guru dan tidak diketahui oleh para guru. 

 

2. Empati 

Dalam sikap empati kepala madrasah(plt) sudah baik 

dengan kesediaan kepala madrasah(plt) dalam 

mendengarkan dan menanggapi pesan yang disampaikan 

guru. Selain itu kepala madrasah(plt) terus berusaha untuk 

menunjukkan empatinya disaat guru sedang terpuruk 

seperti keadaan guru yang sedang mengalami musibah. 

Dalam hal akademik kepala madrasah(plt) memberikan 
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pelatihan-pelatihan kepada guru yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki para guru. 

 

3. Dukungan  

Dukungan yang ditumbuhkan kepala madrasah(plt) 

dalam mengembangkan komunikasi interpersonal yang 

efektif sudah baik dan dilakukan melalui cara pemberian 

bimbingan profesional terhadap guru seperti membimbing 

dan mengarahkan guru untuk meningkatkan prestasi kerja 

dan membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

guru. Selain itu dukungan lain dalam bentuk pemberian 

dorongan terhadap guru untuk ikut serta terlibat dalam 

kegiatan komunikasi dengan memberikan kesempatan 

kepada guru untuk menyampaikan ide dan masukan, 

mengikut sertakan guru dalam pengambilan keputusan 

serta membuka diri menerima kritik dan saran dengan 

positif, juga memberikan dukungan dana untuk kegiatan 

peserta didik. 

 

4. Sikap Positif  

Kepala madrasah(plt) dan para guru di lingkungan 

MIN 5 Bandar Lampung sudah terbiasa bertegur sapa 

ketika bertemu. Selain itu kepala madrasah(plt) 

membangun kedekatan dengan cara menjalin 

kekeluargaan, terkadang kala dalam bentuk pemberian 

pujian dan reward ketika guru meraih prestasi ataupun 

melalui kinerja yang baik(disiplin), serta pemberian 

nasihat, punishment dan maaf dalam keadaan bersalah. 

 

5. Kesetaraan 

        Kepala madrasah(plt) selalu mengupayakan tidak 

terjadi adanya perbedaan dengan cara sama-sama diberikan 

hak untuk bebas berpendapat serta dapat menyesuaikan 

dengan kondisi yang terjadi (formal-non formal). Selain itu 
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kepala madrasah(plt) juga berusaha untuk bersikap adil 

kepada semua guru yang ada di madrasah. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh 

penulis dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, dapat 

dikutip beberapa saran/rekomendasi yang penulis dapatkan 

terkait dengan komunikasi interpersonal dalam membangun 

relationship antara kepala madrasah dengan guru di MIN 5 

Bandar Lampung, adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah (plt) di harapkan semakin 

meningkatkan komunikasi interpersonal dengan para guru 

agar relationship yang ada menjadi semakin erat dan 

semakin bagus. 

 

2. Bagi Guru 

Guru dan warga madrasah lainnya dapat ikut serta 

berpartisipasi mendukung kepala madrasah dalam 

menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif antar 

individu agar terwujud lingkungan madrasah yang semakin 

erat jalinan kekeluargaannya. 

 

3. Bagi Penulis Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya mampu mengungkapkan lebih 

dalam mengenai komunikasi interpersonal dalam 

membangun relationship antara kepala madrasah dengan 

guru pada penelitian ini agar dapat disempurnakan 

kembali.
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